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ABSTRAK

Pemilihan Unit Kegiatan Mahasiswa masih sering dilakukan berdasarkan pengaruh lingkungan, teman
sebaya, atau popularitas organisasi, sehingga pilihan yang diambil belum tentu sesuai dengan minat dan
kemampuan mahasiswa. Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem rekomendasi berbasis web untuk
membantu mahasiswa menentukan UKM yang sesuai dengan karakteristik dirinya. Metode yang digunakan
adalah Dempster-Shafer karena mampu mengolah beberapa bukti atau evidence yang memiliki tingkat keyakinan
berbeda. Data yang digunakan meliputi kemampuan akademik, preferensi minat, dan target pengembangan diri
mahasiswa. Sistem dikembangkan menggunakan Google Apps Script dan Google Spreadsheet dengan tahapan
pengembangan Waterfall. Hasil implementasi pada contoh perhitungan menunjukkan bahwa UKM Robotik
memperoleh nilai belief tertinggi sebesar 0,9065 atau 90,65%. Pengujian Blackbox Testing terhadap empat
skenario fungsi menghasilkan empat pengujian berstatus berhasil atau tingkat keberhasilan 100%. Dengan
demikian, sistem dapat menjadi media pendukung keputusan dalam pemilihan UKM secara lebih objektif,
terstruktur, dan mudah digunakan.

Kata kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Unit Kegiatan Mahasiswa, Dempster-Shafer, Sistem Rekomendasi,

Waterfall, Aplikasi Web.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah
mendorong pemanfaatan sistem komputer dalam
berbagai aktivitas pengambilan keputusan, termasuk
pada lingkungan perguruan tinggi [1].

Selain berfokus pada pencapaian akademik,
mahasiswa juga perlu mengembangkan kemampuan
non-akademik seperti kepemimpinan, komunikasi,
kerja sama tim, dan manajemen organisasi. Salah satu
sarana yang dapat digunakan untuk mengembangkan
kemampuan tersebut adalah Unit Kegiatan Mahasiswa
(UKM), yang menyediakan berbagai kegiatan sesuai
dengan minat, bakat, dan potensi mahasiswa.

Dalam praktiknya, pemilihan UKM sering kali
dilakukan berdasarkan rekomendasi teman, pengaruh
lingkungan, atau popularitas organisasi tertentu tanpa
mempertimbangkan kesesuaian Kkarakteristik pribadi
mahasiswa [2].

Banyaknya alternatif UKM dan belum tersedianya
media penilaian yang objektif menyebabkan
mahasiswa kesulitan membandingkan kesesuaian
antara kemampuan, minat, karakter diri, dan tujuan
pengembangan yang dimiliki. Akibatnya, sebagian
mahasiswa dapat memilih kegiatan yang kurang sesuai
sehingga motivasi, partisipasi, kontribusi, dan
keberlanjutan keanggotaan dalam organisasi menjadi
kurang optimal.

Untuk  mengatasi  permasalahan  tersebut
diperlukan suatu Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
yang mampu menggabungkan beberapa kriteria dan
tingkat keyakinan secara terukur untuk menghasilkan
rekomendasi UKM yang lebih objektif [1].

SPK merupakan sistem berbasis komputer yang
dirancang untuk membantu proses pengambilan
keputusan dengan memanfaatkan data, model, dan
metode tertentu sehingga hasil yang diperoleh lebih
terstruktur dan dapat dipertanggungjawabkan.

Penelitian ini menerapkan metode Dempster-
Shafer karena mampu mengolah dan
mengombinasikan beberapa evidence atau bukti yang
memiliki tingkat keyakinan berbeda menjadi sebuah
nilai kepercayaan (belief value) [4].

Kemampuan tersebut menjadikan metode
Dempster-Shafer sesuai untuk digunakan pada kasus
rekomendasi UKM yang melibatkan berbagai faktor
seperti kemampuan akademik, karakter diri, minat
kegiatan, dan tujuan pengembangan mahasiswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian
ini bertujuan mengembangkan sistem rekomendasi
minat mahasiswa pada Unit Kegiatan Mahasiswa
berbasis web menggunakan metode Dempster-Shafer.
Sistem yang dihasilkan diharapkan dapat membantu
mahasiswa menentukan UKM yang sesuai dengan
karakteristik dirinya secara lebih objektif, efektif, dan
terarah sehingga mampu mendukung pengembangan
potensi mahasiswa secara optimal.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support
System) merupakan sistem berbasis komputer yang
digunakan untuk membantu proses pengambilan
keputusan [3]pada kondisi semi terstruktur maupun
tidak terstruktur [1]Sistem ini memanfaatkan data dan
metode tertentu untuk menghasilkan keputusan yang
lebih efektif.
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2.1. Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan
sistem berbasis komputer yang dirancang untuk
membantu pengguna dalam proses pengambilan
Keputusan [3]pada permasalahan yang bersifat semi
terstruktur maupun tidak terstruktur [4].

SPK memanfaatkan data, model, dan metode
tertentu untuk menghasilkan alternatif keputusan yang
lebih objektif, cepat, dan akurat. Penggunaan SPK
dapat mengurangi tingkat subjektivitas dalam
menentukan suatu pilihan karena keputusan dihasilkan
berdasarkan pengolahan data dan kriteria yang telah
ditentukan  sebelumnya. Dalam lingkungan
pendidikan, SPK banyak digunakan untuk membantu
proses seleksi, rekomendasi, penentuan minat,
maupun evaluasi akademik mahasiswa.

2.2. Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM)

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) merupakan
organisasi kemahasiswaan yang dibentuk oleh
perguruan tinggi sebagai sarana pengembangan minat,
bakat, kreativitas, dan kemampuan sosial mahasiswa
[2].di luar kegiatan akademik. UKM berperan penting
dalam membentuk kemampuan soft skill seperti
kepemimpinan, komunikasi, kerja sama tim, serta
kemampuan manajerial yang diperlukan dalam dunia
kerja. Melalui UKM, mahasiswa  dapat
mengembangkan potensi diri sesuai bidang yang
diminati, baik pada bidang olahraga, seni, teknologi,
kewirausahaan, maupun organisasi sosial. Oleh karena
itu, pemilihan UKM yang tepat menjadi faktor penting
dalam mendukung pengembangan kompetensi
mahasiswa secara optimal.

2.3. Sistem Rekomendasi

Sistem rekomendasi merupakan suatu sistem
yang digunakan untuk memberikan saran atau
rekomendasi  kepada  pengguna  berdasarkan
karakteristik, preferensi, maupun data tertentu yang
dimiliki [5].

Tujuan utama sistem rekomendasi adalah
membantu pengguna memperoleh pilihan yang paling
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi yang dimiliki.
Dalam bidang pendidikan, sistem rekomendasi dapat
dimanfaatkan ~ untuk  membantu  mahasiswa
menentukan program studi, bidang minat, organisasi,
maupun kegiatan pengembangan diri lainnya. Dengan
adanya sistem rekomendasi, proses pengambilan
Keputusan [6] dapat dilakukan secara lebih terstruktur
dan berdasarkan data yang relevan.

2.4. Metode Dempster-Shafer

Metode Dempster-Shafer merupakan salah satu
metode teori evidensi (Evidence Theory) yang
digunakan untuk menangani ketidakpastian dalam
proses pengambilan Keputusan [3].

Metode ini bekerja dengan menggabungkan
beberapa bukti (evidence) yang memiliki tingkat
keyakinan tertentu untuk menghasilkan nilai
kepercayaan (belief) terhadap suatu hipotesis. Berbeda

dengan metode klasifikasi konvensional, Dempster-
Shafer mampu mengakomodasi informasi yang belum
pasti dan menggabungkan beberapa sumber bukti
menjadi satu kesimpulan yang lebih kuat.

Nilai kepercayaan dalam metode Dempster-
Shafer dinyatakan dalam fungsi massa (mass function)
yang dirumuskan sebagai:

m(@) =0 dan Z(ASO) m(A)=1 (1)
Proses kombinasi dua evidence menggunakan
aturan kombinasi Dempster dirumuskan sebagai:
mi(Z) = LXNY=2Z) m(X)mz(Y) / (1-K),
dengan K = Z(XNY=0) mi(X)mz(Y) (2)

Metode ini banyak diterapkan pada sistem pakar
dan sistem pendukung keputusan karena memiliki
kemampuan dalam mengolah data yang mengandung
ketidakpastian serta menghasilkan tingkat keyakinan
yang terukur [7] terhadap alternatif keputusan yang
diberikan.

2.5. Pengembangan Sistem Menggunakan Metode

Waterfall

Metode Waterfall merupakan model
pengembangan perangkat lunak yang dilakukan secara
bertahap dan berurutan [8].

Setiap tahapan harus diselesaikan terlebih dahulu
sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Tahapan
dalam metode Waterfall meliputi analisis kebutuhan,
perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan
pemeliharaan. Model ini dipilih karena memiliki alur
yang sistematis, mudah dipahami, serta sesuai untuk
pengembangan sistem yang kebutuhan fungsionalnya
telah terdefinisi dengan jelas sejak awal penelitian [9].

Penerapan metode Waterfall pada penelitian ini
digunakan  sebagai pedoman dalam  proses
pengembangan sistem rekomendasi UKM berbasis
web, mulai dari identifikasi kebutuhan pengguna
hingga pengujian sistem untuk memastikan seluruh
fungsi berjalan sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
pengembangan perangkat lunak Waterfall karena
memiliki tahapan yang sistematis dan terstruktur [8]
sehingga sesuai untuk pengembangan sistem yang
kebutuhan fungsionalnya telah ditentukan sejak awal.
Model Waterfall memungkinkan proses
pengembangan dilakukan secara berurutan mulai dari
analisis kebutuhan hingga pengujian sistem. Sistem
yang dikembangkan berupa aplikasi rekomendasi Unit
Kegiatan Mahasiswa (UKM) berbasis web dengan
menerapkan metode  Dempster-Shafer  sebagai
mekanisme pengambilan keputusan.hingga pengujian
sistem.

e —— i
Idenifikasi Masalah |—»| A" "gl".;l':.‘ uhan |y perancangan Sistem -»{  Go

Gambar 1. Alur Penelitian
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3.1. Analisis Kebutuhan

Tahap analisis kebutuhan dilakukan untuk
mengidentifikasi kebutuhan pengguna dan informasi
yang diperlukan oleh sistem. Data penelitian diperoleh
melalui studi literatur serta observasi terhadap proses
pemilihan UKM yang dilakukan mahasiswa. Hasil
analisis menunjukkan bahwa mahasiswa memerlukan
sistem yang dapat membantu memberikan
rekomendasi UKM berdasarkan karakteristik, minat,
kemampuan akademik, dan tujuan pengembangan diri
yang dimiliki.

3.2. Perancangan Sistem

Pada tahap ini dilakukan perancangan arsitektur
sistem, basis data, dan antarmuka pengguna. Sistem
dirancang berbasis web menggunakan Google Apps
Script dan Google Spreadsheet sebagai media
pengolahan serta penyimpanan data [10].

Antarmuka dirancang sederhana agar mudah
digunakan oleh mahasiswa dalam melakukan
pengisian data dan melihat hasil rekomendasi.

3.3. Implementasi Sistem

Tahap  implementasi  dilakukan  dengan
menerjemahkan hasil perancangan ke dalam bentuk
aplikasi yang dapat dijalankan. Sistem dibangun
menggunakan Google Apps Script sebagai bahasa
pemrograman utama dan Google Spreadsheet sebagai
basis data. Fitur yang dikembangkan meliputi halaman
input data mahasiswa, halaman pemilihan karakter
diri, halaman pemilihan bidang minat, proses
perhitungan Dempster-Shafer, serta halaman hasil
rekomendasi UKM.

3.4. Metode Dempster-Shafer

Metode Dempster-Shafer digunakan untuk
mengolah beberapa evidence yang diperoleh dari data
mahasiswa. Evidence tersebut berupa kemampuan
akademik, minat, karakter diri, dan target
pengembangan mahasiswa. Setiap evidence diberikan
nilai Basic Probability Assignment (BPA) yang
menunjukkan tingkat keyakinan terhadap alternatif
UKM tertentu [11].

Proses  perhitungan  dilakukan  dengan
mengombinasikan nilai BPA menggunakan aturan
kombinasi Dempster hingga diperoleh nilai belief
untuk setiap alternatif UKM [7].

Alternatif yang memiliki nilai belief tertinggi
akan direkomendasikan sebagai UKM yang paling
sesuai dengan karakteristik mahasiswa.

3.5. Pengujian Sistem

Tahap pengujian dilakukan menggunakan
metode Blackbox Testing untuk memastikan seluruh
fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Pengujian dilakukan pada fitur input data
mahasiswa, pemilihan minat, proses perhitungan
rekomendasi, dan tampilan hasil. Hasil pengujian
digunakan untuk mengetahui apakah sistem mampu

menghasilkan rekomendasi sesuai dengan data yang
diberikan pengguna.

3.6. Alur Penelitian
Tahapan penelitian yang dilakukan dapat dilihat
pada alur berikut:

a. ldentifikasi masalah.

b. Analisis kebutuhan pengguna.

c. Perancangan sistem.

d. Implementasi aplikasi berbasis web.

e. Penerapan metode Dempster-Shafer.

f. Pengujian sistem menggunakan Blackbox
Testing.

g. Analisis hasil dan penyusunan kesimpulan.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Implementasi Sistem

Hasil penelitian berupa sistem rekomendasi Unit
Kegiatan Mahasiswa (UKM) berbasis web yang
dikembangkan menggunakan Google Apps Script dan
Google Spreadsheet. Sistem dirancang untuk
membantu mahasiswa memperoleh rekomendasi
UKM berdasarkan karakteristik diri, kemampuan
akademik, bidang minat, dan target pengembangan
yang dimiliki. Implementasi sistem dilakukan
berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan perancangan
yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya.
Sistem memiliki beberapa modul utama, vyaitu
halaman input data mahasiswa, halaman pemilihan
karakter diri, halaman pemilihan bidang minat, proses
perhitungan menggunakan metode Dempster-Shafer,
dan halaman hasil rekomendasi. Seluruh modul
terintegrasi sehingga pengguna dapat memperoleh
rekomendasi secara otomatis setelah seluruh data
diinputkan

4.2. Halaman Input Data Mahasiswa
Halaman ini digunakan untuk memasukkan
identitas mahasiswa yang akan melakukan konsultasi
rekomendasi UKM. Data yang dimasukkan meliputi
nama mahasiswa, program studi, serta informasi
pendukung lainnya yang diperlukan oleh system.

a HTEHREHCHEHDAS UHH Beords  Poecius  Tesuegho

5. Infarrmac Dasar Mahasisva

Bepn A SucEriz ralb sl rrd

A T A f

Siner rizrmas | mz

Gambar 2. Halaman Input Data Mahasiswa
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Pada halaman ini pengguna dapat mengisi data
secara sederhana sehingga proses konsultasi dapat
dilakukan dengan mudah tanpa memerlukan pelatihan
khusus.

4.3. Halaman Pemilihan Karakter Diri
Setelah data mahasiswa dimasukkan, sistem
menampilkan halaman karakter diri. Pengguna
diminta memilih Kkarakteristik yang paling sesuai
dengan dirinya.
Contoh karakter yang tersedia antara lain:
a. Jiwa Kewirausahaan.
b. Kreativitas Bisnis.
c. Pengetahuan kewirausahaan

Gambar 3. Halaman Pemilihan Karakter Diri

Karakter yang dipilih akan digunakan sebagai
evidence dalam proses perhitungan Dempster-Shafer.

4.4. Halaman Pemilihan Bidang Minat
Tahap berikutnya adalah pemilihan bidang minat
mahasiswa. Bidang minat yang tersedia disesuaikan
dengan UKM yang terdapat pada perguruan tinggi.
Contoh bidang minat:
Robotika
Kewirausahaan
Olahraga
Seni dan Budaya
UKKI
CARAKA

~o o0 T

Gambar 4. Halaman Pemilihan Bidang

Data minat yang dipilih akan dikombinasikan
dengan Kkarakter diri untuk menghasilkan rekomendasi
yang lebih akurat.

4.5. Implementasi Metode Dempster-Shafer
Metode Dempster-Shafer diimplementasikan

pada sistem untuk menghasilkan rekomendasi Unit

Kegiatan Mahasiswa (UKM) berdasarkan data yang

dimasukkan oleh mahasiswa [3]. Setiap kriteria
diperlakukan sebagai evidence dan diberi nilai Basic
Probability  Assignment (BPA). Nilai BPA
menunjukkan besarnya keyakinan suatu evidence
terhadap alternatif UKM, sedangkan sisa nilai
diberikan kepada himpunan semesta (®) sebagai
representasi  ketidakpastian. Nilai dari beberapa
evidence kemudian dikombinasikan secara bertahap
menggunakan aturan  Dempster-Shafer  hingga
diperoleh nilai belief untuk setiap alternatif UKM [7].

Alternatif dengan nilai belief tertinggi ditetapkan
sebagai rekomendasi utama.

Tabel 1. Kriteria yang Digunakan dalam Perhitungan

Kriteria Hasil BPA
Logika analitis Robotik 0.9
Pemrograman Robotik 0.7
Pengetahuan Caraka 0.7
kewirausahaan (Bisnis) '
Maka himpunan evidence pertama:
mi(P1)=0,9 (3)
m(®)=1-09=0,1 4)
Maka himpunan evidence kedua:
ma(P1)=0,7 (5)
mA(®)=1-0,7=0,3 (6)
Table 2. Hasil Kombinasi
ml m2 Irisan Hasil
P1=0.9 P1=0.7 P1 0.63
P1=0.9 0=03 P1 0.27
0=0.1 P1=0.7 P1 0.07
0=01 0=0.3 °] 0.03
Maka diperoleh:
miz(P1) = 0,63 + 0,27 + 0,07 (7
miz(P1) = 0,97 (8)
mi2(®) = 0,03 (9)
Maka himpunan evidence ketiga:
ms(P3)=0,7 (10)
ms(©)=1-0,7=0,3 (11)
Proses Kombinasi Dempster-Shafer
K =0,97 x 0,70 = 0,679 (12)

4.6. Tabel Kombinasi Evidence

Table 3. Hasil Kombinasi m1,2 dan m3
Nilai Nilai

Kombinasi Massa 1 | Massa 2 Irisan | Hasil
m;%((i,?)x 097 | 070 o | 0679
mié‘?gg | 097 | o030 | P1 |o0201
mﬂ%gg’;; 0.03 0.70 P3| 0.021
mrié((%)) “ | 003 | 030 ® | 0009

Berdasarkan Tabel 3, konflik antara Robotik (P1)
dan Caraka (P3) sebesar K = 0,679. Konflik tersebut
muncul karena dua evidence awal mendukung Robotik
dengan massa gabungan 0,97, sedangkan evidence
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ketiga mendukung Caraka dengan massa 0,70. Nilai
nonkonflik sebesar 1 — K = 0,321 digunakan sebagai
faktor normalisasi agar seluruh nilai massa akhir
kembali berada pada rentang O sampai 1. Hasil
kombinasi setelah normalisasi adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Kombinasi

Himpunan Nilai Massa Hasil Belief
P1 0.291 90.65%
P3 0.021 6.54%
(2] 0.009 2.80%
Hasil Belief:

m(P1)=0,291 /(1 —0,679) = 0,9065 (13)

m(P3)=0,021/(1 —0,679) = 0,0654 14)
m(®)=0,009/(1-0,679)=0,0280 (15)

Hasil normalisasi menunjukkan bahwa Robotik
(P1) memperoleh nilai belief sebesar 0,9065 atau
90,65%, Caraka (P3) sebesar 0,0654 atau 6,54%, dan
ketidakpastian (®) sebesar 0,0280 atau 2,80%. Nilai
Robotik menjadi yang tertinggi karena dukungan
evidence logika analitis dan pemrograman lebih
dominan dibandingkan evidence pengetahuan
kewirausahaan. Dengan demikian, untuk data pada
Tabel 1 sistem merekomendasikan UKM Robotik.

4.7. Validasi Nilai Perhitungan
Validasi dilakukan dengan membandingkan

hasil perhitungan manual terhadap nilai yang
digunakan  sebagai  keluaran  sistem.  Hasil
perbandingan disajikan pada Tabel 5.
Tabel 5. Validasi Hasil Perhitungan
Alternatif Manual Sistem
Robotik (P1) 0.9065 0.9065
Caraka (P3) 0.0654 0.0654
Ketidakpastian (®) 0.0280 0.0280

Nilai massa akhir berjumlah 0,9999. Selisih
0,0001 terhadap nilai 1 terjadi karena pembulatan
empat angka di belakang koma. Kesamaan nilai
manual dan keluaran sistem menunjukkan bahwa
proses kombinasi dan normalisasi telah sesuai dengan
aturan Dempster-Shafer.

4.8. Hasil Rekomendasi Sistem
Setelah proses perhitungan selesai, sistem
menampilkan hasil rekomendasi kepada pengguna.

o | e e e

o -] o
Analisis Hasil Akhir

| o Robotik- ?4%
° Caraka (Bisnis)- 80%

Gambar 4. Halaman Hasil Rekomendasi

Halaman ini menampilkan:
a. Nama UKM yang direkomendasikan.
b. Nilai belief hasil perhitungan.
c. Deskripsi singkat UKM.
d. Alasan rekomendasi berdasarkan data pengguna.

Melalui informasi tersebut mahasiswa dapat
memahami alasan sistem memberikan rekomendasi
tertentu. Gambar 4 menunjukkan contoh tampilan
hasil menggunakan data input yang berbeda,
sedangkan untuk contoh perhitungan pada Tabel 1
nilai rekomendasi yang telah divalidasi adalah Robotik
sebesar 90,65%.

4.9. Pengujian Sistem Secara Kuantitatif

Pengujian Blackbox Testing dilakukan untuk
memeriksa kesesuaian fungsi utama sistem tanpa
menilai struktur kode program. Empat skenario
pengujian digunakan untuk mewakili proses utama
aplikasi.

Tabel 6. Hasil Pengujian Blackbox Testing

No. Fungsi Hasil Pengujian Status

1 Input data D?jt? _berhaSII Berhasil
isimpan

Pemilihan Pilihan berhasil .

2 - - Berhasil
minat diproses

Perhitungan Nilai belief berhasil .

3 DS dihasilkan Berhasil

4 Hasil Rekomendasi Berhasil

rekomendasi berhasil ditampilkan

Berdasarkan Tabel 6, seluruh empat skenario
memperoleh status berhasil. Persentase keberhasilan
pengujian adalah 4/4 x 100% = 100%, sehingga fungsi
input data, pemilihan minat, perhitungan Dempster-
Shafer, dan penyajian rekomendasi telah berjalan
sesuai kebutuhan.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, sistem rekomendasi
Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) berbasis web
menggunakan metode Dempster-Shafer telah berhasil
dikembangkan  untuk  membantu  mahasiswa
menentukan UKM berdasarkan karakteristik diri,
kemampuan akademik, bidang minat, dan target
pengembangan. Hasil implementasi pada contoh
perhitungan menunjukkan bahwa Robotik
memperoleh nilai belief tertinggi sebesar 0,9065 atau
90,65%, Caraka sebesar 0,0654 atau 6,54%, dan
ketidakpastian sebesar 0,0280 atau 2,80%, sehingga
Robotik ditetapkan sebagai rekomendasi utama.
Validasi melalui perbandingan perhitungan manual
dan keluaran sistem menunjukkan nilai yang sama,
sedangkan pengujian Blackbox Testing terhadap empat
skenario menghasilkan empat pengujian berhasil atau
tingkat keberhasilan 100%. Untuk pengembangan
selanjutnya, sistem dapat menambahkan kriteria yang
lebih beragam, melibatkan jumlah responden yang
lebih besar, dan dikembangkan dalam bentuk aplikasi
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mobile agar hasil rekomendasi semakin akurat serta
mudah diakses.
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